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ANALISIS PROSES PEMBELAJARAN KELOMPOK BELAJAR
MAHASISWA §-1 PGSD UT DI KABUPATEN BARRU

Oleh:
Elpipres Niku =
Universitas Terbuka UPBJJ Makassar

e ABSTRAK,

Penehtzan bertu uan untuk mengetahui: 1) penggunaan bahan a]ar (modul) mahasiswa

51 PGSD ur kelompok belajar di Kabupaten Barru. 2) Untuk mengetahu: proses pelaksanaan

tutonal mahaszswa S-1 PGSD UT kelompok bela]ar di Kabupaten Barru. 3) Untuk mengetahui
 proses evaluas: mahasiswa S—l PGSD UT kelompok belajar di Kabupaten Barru

" "Hasil anglisis statzshq Ch:-kuadrat menunjukkan hasil yang ‘positif, dan’ini terlihat

- difhand aktivitas hahiasisioa mempunyax keeratan yang diharapkan peningkatan kualitas sumber

daya guru. Artmya akthtas ‘ahasiswa dalain kelompok belajar pelaksanaan tutorial perlu

, '; dztmgkatkan kdrend’ bagazmanupun juga interaksi antara mahasiswa yang ‘Satu dengan

" 'mahasisioa yang lmnnya, dan” antara mahaétswa dengan tutar ‘dalam’ kelompok belajar

""" pelaksanaan tutoridl s&ngﬂf bermanfaat bagi mahasiswa baik manfaat akademik ma’upu n manfaat
P " soszal Dengan demikian htpota;is kedua dalam studi ini dapat diterima.

' Sedangkan hasil uji statistic chi-kuadrat juga terdapat hasil yang positif dalam proses
psmbela]aran terhadap “evaluasi hal ini sangat menentukan antara tingkat keber-hasilan

LA mahas:swa dalain’ penyelesaian $tudi pada program S-1 PGSD UT di’ Kabupaten Barru dengan

' peningkatan’ kualitas sumber-daya guru. Selanjutnya terlihat pula keeratan hubungan dalam

Pk tmgkat keberhasilan mahasiswa dalam penyelesaian studi di UT harus ditingkatkan. Dalam hal

g

ini'mita kuliah yang diprogramkan serta tugas mandiri mahasiswa perlu mendapat perhatian
yang khusus baik dalam tekris mengerjakan soal-soal ujian dan modul: mavpin Ujian Akhir

i . Semester (UAS); hal ini perlu ada komunikasi timbal balik antara mahasiswa dengan pengelola di

i Kata lcuna.t

.+ - kanmutu. pendidikan dasar, merupakan . :
: ;i o kebutuhan, yang sangat  strategis dan
+r-harus  dilaksanakan - secara ; nasional - - .

LRI

"y

i daerah’ yang akan menyampaikan kepada UPB]JJ atau UT di pusat Berdasarkan hasd analisis dari
 studi i tm, maka htpoths ketzga dztmma

Proses pembela]aran, kelompok bela]ar, dan mahaslswa
' PENDAHULUAN pembangunan, pengelolaan, dan pelak-
-' -+ sanaan - pendidikan nasional' sehingga
Kebljaksanaan untuk menmgkat- - ;. kita kalah bersaing dengan negara lain.

' .« untuk menghadapi berbagai .tantangan

dari permasalahan. yang salah satu di .
.antaranya: adalah mutu sumber data
(manusia. . Peningkatan mutu sumber . -
‘- i daya manusia tersebut merupakan misi ..
.. semua pihak. yang terlibat- di dalam -

hor duainis 32 - WRT. Mata Kuliah- Umum Universitas Negeri Makassar

.Dengan demikian, peningkatan mutu

pendidikan merupakan , sarana bagi
peningkatan sumber daya manusia.

- Disadari sepenuhnya bahwa
berbagai - masalah- .yang dihadapi

-masyarakat dewasa ini tetap- bermuara

pada sumber daya manusia itu sendiri.
Oleh sebab:: itu, untuk: menyiapkan

.sumber daya manusia .yahg mampu




- pembangunan.
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dalam mengelola sumber daya yang

ada, serta mampu menghadapi tantang- .

an-tantangan dalam pergerakan lajunya
pembangunan, maka  diperlukan
strategi dasar dalam pembangunan-
sumber daya manusia yaitu, bagaimana
mengubah sikap dan perilaku anggota
masyarakat bukan sebagai beban pem-
bangunan melainkan sebagai -pelakit

Mencermati masalah sumber
daya manusia ini, maka hubungannya
sangat sngmﬁkan dengan peranan’’

pendidikan termasuk pendidikan dasar. »
Untuk menciptakan pendidikan dasar

'yang berkualitas, sedikit banyaknya

dltentu](an oleh kualitas guru, sebab

‘-.,kuahtas pendldlkan bukannya dlmulal
_pada tingkat Sekolah Lanjutan Pertama

(SLIP), tetapi justru dimulai pada

., tingkat Sekolah Dasar (SD). Kenyataan, .
. ini disadari sepenuhnya, bahwa guru

SD merupakan unsur terdepan yang

. memiliki tanggung jawab yang besar
. dalam proses pendidikan, yakni meng-
v+ embangkan pengetahuan, sikap dan
vuy;: prilaku murid-murid SD. o
Tugas guru SD sesuai dengan
‘1 program kurikulum sarat dengan beban - .

sepanjang tahun, dimana harus meng-
ajarkan semua bidang studi, kecuali
bidang studi agama dan olah raga.;Pada.,
hal-hal tertentu jika kedua bidang studi
tersebut: tidak: ada ' yang -mengajarkan,

7 maka tugas tersebut dibebankan kepada

“i:.guru kelas, ‘belum ‘termasuk dengan

v masalah keluarga yang mereka hadap1
-+ setiap hari.

Kondisi-aktual seperti ini begltu

' kompleks, sehingga guru SD besar ke-
" mungkinannya tidak memiliki cukup
‘i “waktu untuk dapat meningkatkan pen:
v~ didikannya. Apalagi untuk’ melan]utkan
“ " pendidikan dibutuhkan waktu yang

iy relatif lama terutama pada - lembaga- i

" lembaga -

. Keguruan dan Ilmu

pendidikan  konvensional
seperti .-yang diselenggarakan oleh
Lembaga Pendidikan Tenaga Kepen-
didikan (LPTK), Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan (FKIP), Sekolah Tinggi
Pendidikan
(STKIP). Di lembaga ini, proses belajar
mengajar dilakukan bersamaan waktu-
nya dengan tugas guru di sekolah.
Kondisi ini menyebabkan guru-guru SD

' mempunyai peluang yang sangat kecil,

bahkan dapat dikatakan nyaris tak ada
waktu dan kesempatan untuk mening-
katkan pengetahuannya melalui pen-

_ didikan formal yang diselenggarakan
. secaratatapmuka

Kendati demlklan, maka melalui

~ Kebijakan_ penyelenggaraqn Pendidikan
.. .perlu direkontruksi saat ini. Berkenaan
-, dengan peningkatan mutu guru, proses
. pembelajaran, gedung dan fasilitas, dan
.. manajemen sekolah. .Oleh karenanya,
salah satu alternatif yang dipandang
. ,sebagai lingkungan, pendidikan formal
. +yang . bertujuan untuk. menghasilkan
. . perubahan-perubahan positif melalui
- usaha belajar (Winkel- 1996) -

A Pernyataan di atas, - memberi
ketegasan bahwa suatu lembaga formal
akan..membawa pebelajar pada suatu
tujuan tertentu melalui suatu proses

‘" belajar mengajari -atau lebih dikenal

dengan proses pembelajaran.
Furchan: (1982)° mengémukakan
bahwa pendidikan tidak dapat berjalan

!'-tanpa dukungan komunikasi, bahkan
' pendidikan hanya bisa berjalan melalui
'Komunik'asi, Komunikasi

menempati
© posisi sangat menentukan - ‘pembelajar
" sebagai komunikator dengan pebela)ar
sebagai komunikan.

: Secara termmologls-komumkam
berarti proses ' penyampaian suatu
~‘pernyataan oleh seseorang kepada
‘orang’ lain (Effendy, 1993). Selain itu,




$r T

r: o

I kasxv pembelajaran: - tidaklah: mudah, -

A
o

i, banyak perubahan' yang terjadi pada

' i-pebelajar yang. tidak dapat; diprediksi . -
'sebélumnya. Karena itu, apabila diingin-
st -kan terjadinya efektivitas dalam komu- -
nikasi pembelajaran;, maka diperlukan: < - -

i}

A

~v  diubah memiliki: perbedaan antara satu. :
+17 i individu- dengan .individt: lain. Faktor

-+ sosial, ekoriomi,i;dan ‘budaya sebagai: -
~..-faktor !

lah bagalmana pentingnya: peranan:
.- - komunikasi dalam préses pembelajaran, -
-+ 1.di mana tidak ada pendidikan yang di- -
.lahirkan oleh Komunikasi, sebab bagai- ' -
: mana  mungkin-. mendldlk manusia. -

B
S50
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" komunikasi yang terjadi terhadap pelak-

sanaan pembelajaran. memiliki tujuan

yang jelas yang ingin dicapai dari proses

pembelajaran itu, yang dalam ilmu :
+ komunikasi disebut dengan  pengaruh . .

(effect). Suatu proses: komunikasi di--

katakan berhasil jika efek yang ditim-
bulkan sesuai dengan harapan komuni-

kator, dengan : kata ‘lain terdapat per-:

ubahandalam diri pebelajar baik dari

P segiskogmﬁf afektif,.dan: psikomotor. -

. Dengan demikian, semakin jelas-

tanpa berkomunikasi.

R

Untuk mencapai tu]uan komum-‘ b

:»sebab pebelajar sebagai objek yang akan

-eksternal, - . sementara
internal seperti:fisik dan psikologis yang

terdapat: pada pebelajar banyak ber- -

1. pengaruh terhadap kesuksesan individu
dalam proses: pembelajaran. :Untuk itu , -

ooy
ot

e

i,

faktor - -

i

secara cermat, sehingga proses pembel-
-ajaran dapat berhasil mencapai tujuan-
nya. :

Menurut Dageng (1993) menga-
. takan bahwa secara teoritis proses pem-
belajaran dapat membantu pencapaian
tujuan secara efektif dan efisien, se-
hingga dapat terselesaikan secara tuntas

.. dan tepat waktu:

Selanjutnya dikemukakan pen-
dapat Soekamto (1993) bahwa terjadinya

- kesuksesan menjalankan studi sese-

- orang dapat meliputi (a) metode belajar

"i:-dan mengajar. harus baik, (b) masalah

":sosial-dan emosional tidak perlu terjadi,
(¢) faktor fisik, (d) faktor intelektual, dan
- (e) faktor yang :berhubungan dengan
- belajar': sebaiknya: dihindari adanya

: \tingkat-'loeSukaran dalam studi.
~'r . Beranjak dariuraian di atas,

maka pemerintah dalam hal ini Depar-
i temen Pendidikan Nasional sejak tahun

: 1984 melakukan upaya untak meng-

- introduksi :suatu inovasi.- dalam pen-
didikan yang: diberi wewenang adalah
‘Universitas Terbuka (UT). Universitas

t..-terbuka. memberi.. kesempatan kepada

1

- peserta didik tanpa membatasi umur,

‘tempat tinggal, ' profesi,:  keterbatasan
ekonomi, keterbatasan . fisik, yang
relevan dengan tugas sehari-harinya

-untuk mengikuti pendidikan tanpa

=ty proses 1 pembelajaran  yangi matang .- .

N ")

sroisaaiond 23~ UPF. Mata-Kuliah Umum Uhniversitas Negeri Makassar

. “ide; : pesan - atau mateﬁv‘pemwajaran; .
.1 kepada: komunikan' ‘(pebelajar). Per-'.

» siapan’ -itu - dituangkan dalam bentuk -
‘Pembelajaran: yang: telah-.disusun oleh .

-guru ‘bidang: studi dan,'aditetapkan
melalui analisis-analisis kondisi pembel-: - .
¢u- +an korespondensi beragam menurut

' vajaran, - pengembangan: metoda dan

.+ 4ipengembangan.. prosedur ' pengukuran.: ...

» .+ 1 .dalam hal 'ini persiapan komunikator ..
;1 (penbelajar) untuk menyampaikan ide-

= meninggalkan'tugas pokok mereka.

- Suparman ..(1992) mengemuka-
kan bahwa secara historis" pendidikan
sistem jarak jauh merupakan sistem

- korespondensi, ‘kemudian diadaptasi

.+ : dan- dimodofikasi: oleh :beberapa negara

...sesuai kebutuhan pendidikannya. Sasar-

“I.an.. didik ‘pendidikan . korespondensi,

r. kemudian diadaptasi dan dimodifikasi

! “oleh beberapa negara sesuai kebutuhan
r.pendidikannya. Sasaran didik pendidik-

i« negara,..lokasi, kebutuhan, dan jasa.
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Negara-negara agraris, dan daerah- ‘. . yang belum banyak dikembangkan oleh
‘daerah pedesaan misalnya mengarah- ... .perguruan tinggi lain.,

kan pendidikan korespondensi kepada: - Untuk  melayani -~ mahasiswa
para petani, sedangkan negara-negara yang tersebar di seluruh ‘pelosok tanah

- industri dan perkotaan mengarahkan -~ - air, Universitas Terbuka memiliki Unit
- kepada ‘buruh pabrik, karyawan per- Program Belajar Jarak Jauh (UPBJJ-
» kantoran, guru-gury, dan ibu rumah '  Universitas Terbuka) yang berlokasi di
-tangga: : ¢ . setiap ibukota Propinsi. yahg mem-

Demikian' halnya. masalah . . punyai perguruan. tinggi negeri kon-
geografis, kesehatan, keadaan sosial, ~-vensional, dan juga -berfungsi sebagai

i .dan.ekonomi dari sasaran .didik biasa- - - Pembina UPBJJ-Universitas Terbuka di
- nya merupakan dasar pemikiran dalam . . daerah. Pada tingkat kabupaten dan

'pemilihan metode pendidikan kores- . - kota dikelola oleh Diknas Kecamatan

+ pondensi -dan ' penyediaan fasilitasnya. . - ‘berkoordinasi langsung dengan SD-SD

Untuk melayani masyarakat di daerah . - setempat kendati proses. belajar dalam
terpencil pendidikan ‘-korespondensi - ::kelompok - belajar  (POKJAR) sudah
menggunakan - surat: menyurat dan. .. menggunakan media, baik media cetak
radio, :* sedangkan - untuk masyarakat maupun ' media - elektronik, namun
kota dan golongan ekonomi kuat dileng- .~ untuk mengatasi: kelemahan ‘media,

- kapi -dengan fasilitas’ teleks, faks, dan. ... maka peranan tutor tetap dibutuhkan
- telepon. .+ <f :

R . :qnuntuk  terciptanya’ proses. komunikasi
Asmawi - (1991) menyatakan - - .. menjadi lebih. éfektif. Tutorial yang di-

= 'bahwa Pendidikan- Sistem Jarak Jauh ‘' ¢ .lakukan.' dalam: bentuk komunikasi
. - relatif:baru dikenal di Indonesia nanti .~ kelompok diadakan setiap minggu

. .pada tahun ' 1984, ketika mantan i:® sesuai jadwal yang sudah ditentukan
#+:/. Presiden Suharto -meresmikan suatu.. i - dalam setiap semester. i

:lembaga pendidikan tinggi yang dikenal -] " . Karena kuahtasguruSD sangat

dengan . nama - "Universitas- Terbuka” . menentukan Kualitas luaran pendidikan

* " .Universitas- Terbuka merupakan per- : ‘. dasar, maka tidak heran: jika ada be-

‘guruan tinggi negeri yang ke-45 di- : - berapa pihak. cenderung menyalahkan

i+ dirikan dengan tujuan untuk: (1) Mem- . .. -, igura SD kalau - kualitas ' murid SD

+ +berikan kesempatan yang-luas bagi . ' :menurun . (rendah). +Padahal bukan

v warga Negara Indonesia;. di manapun - « harya faktor kualitas guru yang menjadi

. - tempat tinggalnya untuk memperoleh . penyebab utamanya melainkan hal ini

ifi

bl ;l:-:'pgndidjkan ‘tinggi, (2) Mengembangkan . - bisa juga dipengaruhi oleh beberapa

[N AT

»pelayanan pendidikan tinggi bagi para’'. i : . faktor seperti, bimbingan ofang tua dan

"+ pegawai negeri dan swasta yang sehari~ . , i keluarga, lingkungan, intelegensi, fisik,
+ urharinya rsibuk - dengan pekerjaan, atau:.i-! - kurikulum, dan penentu kebijakan.

'+ karena alasan . lain.-sehingga tidak': !: . Atas dasar iti, maka pemerintah

| sempat melanjutkan :pendidikannya: | memberi . perhatian' khusus terhadap

~pada perguruan. tinggi: dengan sistem: . :: pehingkatan kualitas guru SD, dengan

i 7 pembelajaran tatap muika, (3) Mengem- - - jalan memberdayakan Universitas Ter-
- bangkan program pendidikan akademik:: .. -buka. Keberadaan Universitas Terbuka
- dan professional ‘jyang disesuaikan - - - bertujuan untuk memberikan pelayanan
+ dengan kebutuhan nyata pembangunan, ... ' . pendidikan :kepada .masyarakat dan

+»- - 124 - UPF. Mata Kuliah Umum.Universitas Negeri Makassar s ———
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wobw iikelompok - bela)ar di . Kabupaten

oot vBarma?.
BTN A Bagalmana pros&s evalua51 maha i
1 siswa $-1 PGSD UT kelompok bel-

) a)ardJKabupatenBarru7 . LA gl

ST g

1 Untuk mengetahul ‘penggunaan :
. bahan ajar: (modul) 'mahasiswa S-1 -

1 PGSD - UT kelompok belajar di

'+ " Kabupaten'Barru;-

§ ‘ 2 Untuk mengetahui pmses pelak-
et T sanaan tutorial ahasiswa S-1 PGSD "
" ' UT kelompok bela]ar dl Kabupaten"’“

) , ) 3 Untuk mengetahul pros&s evaluasnﬁ
mahasnswa S-1.PGSD UT kelompok
bela]ar di Kabupaten Ban'u

MANFAAT HASIL PENELITIAN

i/ ilma
.. dalam bidang studi media komuni-' -
"iZ: “'kasi dalam hubungannya dengan
pendidikan jarak jauh, bagi peserta-
RIS yang hdak dapat meng1kutl pen-
A Sebagm mastkan bagi’ penentu ke
o bl)akan pada Departemen Pendidik-_

an Nasional (DEPDIKNAS) Per-'

guruan Tinggi Negeri (PTN) mau-.

pun . lembaga mitra: kerjasama UT

dalam program penyetaraan S1

’ ff~-=‘r"f=PGSD :

© 30 Sebagal bahan mformam tambahan :

bagi " pihak-pihak ' yang berminat

" untuk 'meneliti’ tentang proses -
. pembeléjaran. A :

N

TUJUANPENELHIAN o

* HASIL ' PENELITIAN DAN PEM-
BAHASAN '

A. Gambaran ‘ Umu'm' Lokasi
¢ Penelifian .
" I(abupaten Barru tei'Béntuk pada

" 100 km sebelah utara kota Makassar
-(Ibukota = Provinsi Sulawesi Selatan)
«dengan luas wilayah 1.174, 72 km2 yang
, terdiri 7 (tu]uh) kecamatan dan terbagi
dglam 54 .desa/kelurahan yang mem-
. .bentang sepanjang 78 km pada pesisir
.. pantai dari Selatan ke Utara yang
mehpuh 18 desa/kelurahan dengan
)umlah penduduk +153.697 jiwa.

, Secara  geografis, | Kabupaten
Barru terletak diantara 40504900 -
‘404035‘” Lintang Selatan dan’ 119,35 -
. 119049 16° Byjur Timur dengan ke-
tmgglan 0-700m dpl Dengyn batas-
, batas sebagaxbenkut:

.. ®  Sebelah Utara berbatasan dengan

1,. Hasxl penehtlan uu dlharapkan;;;:_ 1 '1“.-‘.(;- ',Kecamatan Soppeng Rla]a
dapat memberikan sumbangan bagi . .

- pengetahuan, ... khususnya, | .'

e _T'Sebelah Timur , berbatasan dengan
«~ - kabupaten Soppeng -

.* Sebelah Selatan berbatasan dengan
Kecamatan Tanete Rilau

. ® Sebelah Barat berbatasan dengan
" SelatMakasar

! B. Deskr1p31 Temuan Penehhan

1. Analzszs Data Przbadz Responden

i Dala_m menganahsxs -data res-
ponden, ada beberapa hal yang penting
‘diperhatikan adalah . sebagai berikut:
+Jenis kelamin, Umur, Ijasah Terakhir,

- Ikut penataran, Jenis penataran, dan

' Status Keluarga. Data merigenai hal
‘tersebut dapat diuraikan Sebagal berikut
a. Jenis kelamin
Mengenai jenis kelamin maha-
siswa S-1 PGSD Umversxtas Terbuka
/dap‘at dlhhat dalam tabel benkut.

w126 UPE-Mata Kuliah Umum Universitas Negeri Makassar s
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.~Meningkatkan kemampuan. guru SD
setingkat dengan strata satu dalam
bidang ilmu pengetahuan, ‘baik yang

.. bersifat pemantapan materi SD maupun
perluasan wawasan dan pendalaman
ilmunya, (2) Meningkatkan sikap dan
keterampilan profesional guru SD, dan
(3) Meningkatkan operasi dan peng-
abdian guru SD di bidang pendidikan.

+ d. Mengikuti penataran
i .. Pada: dasarnya

« ' bagai cara diantaranya mengikuti

. <+ . orang dapat ditingkatkan melalui pen-
.+ didikan yang bertujuan meningkatkan

. pengetahuan mahasiswa yang pada

“a ‘akhirnya meningkatkan kualitas dan
'+ - kualifikasi akademik guru-guru SD.
Mengenai penataran dapat

dalam tabel berikut.
: Tabeld. Mengxkutl Penataran Mahasiswa 1
~4 ey H L
: N"W‘m IR T
 fa ;] Pemah T, e %8
crh o ot | Tidakpemah - Bt 378 1
u T W | %

i Berdasarkan tabel, maka dibuat-

ELTRIE DustamAMeng:kutl, Penataran Maj'laslswa S-l

pengetahuan_'
. seseorang dapat bertambah melalui ber-

~penataran sehingga pengetahuan sese: -

dilihat

TSN

~umi-+ kan pula -diagram- yang: menun]ukan'
~it - bahwa ‘yang:’ ‘tidak, pernah atau pernah
' “métigikuti pertétarai - imahasiswa S1 .
"""“PGSD Universitas Terbuka’ ‘kelompok, .
' bela]ar di kabupaten Barru dapat dilihat. .. .
benkutml. .’.‘ ' it e

' Dari tabel 4 dan diagram 4 ter-
sebut di atas nampak bahwa mahasiswa
tersebut dapat diperoleh gambaran
yang ditemukan pernah mengikuti
penataran  mahasiswa 5-1
Universitas Terbuka adalah sebanyak 77
responden responden (96,25%), sedang-
kan yang tidak pernah mengikuti
penataran adalah 3 responden (3,75%).
Dari data tersebut, setelah dianalisis
‘déngan chi kuadrat melalui komputer
ditemukan’ 77 responden yang pernah
mengikuti’ penataran antara 93,3%
dengan tingkat validitas 96,3%, dan 3
responden tidak pemah mengikuti
penataran antara 3,8% dengan tingkat

. validitas 3,8%. Dengan demikian, maka
. sudah barang tentu terlihat bahwa

dampak mahasiswa tersebut yang

-7 mengikuti |, penataran dlharapkan ke

depan penihgkatan kualitas mengejar di

tempat mereka mengejar dengan men-

transfer pengetahuan yang mereka per-

i .. oleh pada:penataran. Ini terjadi karena

apa yang mereka peroleh dipenataran
. sangat relevan dengan materi yang
-, mereka -ajarkan dalam proses pembel-
ajaran di tempat mahasiswa mengajar
., setiap SD masing-masing atau dapat
.. . meningkatkan keterampilan' mengejar
mereka - di sekolah masing-masing

S tersebqt

A

_Jenis, penataran yang telah
dlikutz RTINS

Mal;\aswwa S1 PGSD UT jenis
penataran yang telah dnkutl mengarah
pada penjabaran ¢ dalam tu]uan instruksi-
sine, OMAl umum maupun khusus, mencipta-
" kan kqndm yang. ‘menyenangkan bagi

- ., PGSDUT . = . 4 "“'» murid dan menerima pela]aran, menye-

v . Mengikuti Pénataran :‘ﬁ,nw ‘suaikan ~ metode mengejar dengan

e b a1 e Loy e ‘materi, menggunakan media yang tepat,

. Gl .‘ O Piinsh ) . " memben evaluaSI, serta menutup atau

ST - O Tiiak jemah’ . mengak}un pembela]aran Mengenai hal

Pt T ee2sw i tih ini, maka dapat dlhhat dalam tabel
PSS P o ‘)s l,,benkut

Lt

S 52129 WRT ~Mata-Kuliah Umuni Universitas Negeri Makassar

:,‘rH-;

w

PGSD
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+ Tabel5. Jenis Penataran yang telah diikuti

Mahasiswa-S-1 PGSD UT
No Jenis penataran. [ %
2 |Salujenispenataran | 11 138
b | Dua jenis penataran 15 18.3
¢ | Tiga jenis penataran . 13 163
d | Empatjenis penataran 41 53 | :
- Yotal 80 . oo ]

o .Sebagaiména‘ tabei yang di- .,
.. - maksud di atas, maka, sebalknya pula
‘dapat chgambarkan juga dalam bentuk_

_diagram berikut di bawah ini,.

: Dngramsjems penataran yang telah dnkuh

‘mahasiswa S-1 PESD UT

Jonis Ponmnn Yang Dikuﬂ

Merujuk- data- tabel 5 dan dia-
~ gram 5 di atas; bahwa jenis penataran
- yang telah diikuti adalah Matematika,
' Bahasa Indonesia, CBSA, Bahasa Bugis,
PMP, P-4, IPS, ‘IPA, Kesenian, Kepen-
~dudukan, Keterampilan Khusus, UKS,

*“- dan Muatan Lokal. ‘Hal uu'dltemukan‘ .
7" .bahwa yang- mengikuti "empat jenis
penataran yaitu 41 responden (51,3%),
menyusul dua jenis penataran yang"
dukuh 15 responden (18,8%), tiga jenis
penafaran yang' dfukut: 13 responden™”
1(16 3%), dan 'satu jenis penataran yang' -

diikuti 11 résponden (13,8%) . Dari data

""i"'tersebut, setelah ' dianalisis dengan chi

' i kuadrat melalul komputer dltemukan 41

r%ponden yang mengikuti empat jenis
penataran antara 51,3% dengan tingkat

~* validitas 51,3%, 15 responden yang

. mengikuti dua jenis penataran antara
" 18,8% dengan tingkat validitas 18,8%, 13

' responden yang menglkutl tiga jenis
penataran antara 16 3% dengan tmgkat

. menunjukkan .
* meningkatkan kegiatan . mereka ber-

validitas 16,3 %, dan 11 responden yang

 mengikuti satu jenis penataran antara
+13,8% dengan tingkat validitas 13,8%.
 Dengan'- demikian pada umumnya

responden. yang telah -mengikuti jenis

" penataran lebih banyak atau berulang-

ulang. kali kenyataan ' ini- diharapkan
bahwa ° ‘keberadaan

orientasi dan komunikasi. Selanjutnya,

+ dapat pula memperoleh kesempatan

lebih luas untuk ‘menganalisa secara

4+ +bersama-sama.  materi dan soal-soal
i~ pembelajaran - sampai !.:menemukan
" ‘i i-solusinya... Lebih ' dari -itu, juga di-

‘harapkan (dapat menyatukan'pendapat,

. zberani- mengungkapkan.argumentasi,
+ darl menumbuhkan sikap’ percaya diri
1.yang lebih tinggi dalam menge)ar di

Sekolah Dasar. =~ . «

f Status keluarga
.. Kehadiran status keluarga dalam
menglkutl program S-1 PGSD hal yang
biasa dan tidak dapat dipungkiri lagi
sebab mereka mengharapkan bahwa
selesainya Strata Satu PGSD dapat
memberi manfaat yang besar bagi
mahasiswa, baik dalam bentuk manfaat
akademis maupun dalam bentuk

i-manfaat - sosial, yakni mempererat
.. komunikasi. antar pribadi atau komuni-
. kasi kelompok..dengan : sesama teman,
... sedangkan manfaat akademisnya dapat

_berpengaruh terhadap tingkat kelulusan
.,mahaslswa dalam ujian. Dengan demi-

kian, status keluarga tidak menjadi
suatu halangan bahkan ke depan men-

~ ciptakan kondisi yang menyenangkan

bagi sasaran didik dalam proses pem-
belajaran dapat meningkatkan motivasi
dan perhatian sasaran didik terhadap
materi pembelajaran di Sekolah Dasar.
Untuk mengetahm sampiai sejauh mana
status keluarga seBagal S-1 PGSD UT,
dapat dilihat dalam tabel berikut.

:

g
i

e e i i AR

et o f e
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Tabel 6. Status keluarga -

JiNef . Sotuskelims - ! *
a | Sudah berkeluprga 78 925
b | Belm berkelsarga 3 378
‘je  |Janda 3 375
LA ; | - ]
Yol % 00% |
Leblh ]elasnya ‘tabel yang

. diutarakan di atas, sebaiknya dapat .

diketahui pula’dalam bentuk diagram h

""" berikut di bawah ini.

- Diagram 6. Status keluarga -

Status Keluarga S

 925%

v Memperhatxkan tabel 6 dan
dlagram 6 di atas, nampak bahwa maha-
., siswa ter§ebut dapat diperoleh gambar-.
an, yang ditemukan terhadap status,
, keluarga sebagai mahasiswa,, S-l PGSD .
UT pada umumnya tersebut sudah ber-
keluarga sebanyak 74, r&sponden
. (925%), belum berkeluarga 3 responden:
(3 75%), janda 3 responden (3,75%), dan,
..duda tidak ada. Dari sebaran data;

AN

tersebut setelah d1anahsxs dengan chi
kuadrat melalui komputer d1temukan 74,

92,5% dengan hngkat validitas 92,5%, 3
respondgn belum”  berkeluarga antara

3,8% dengan tmgkat validitas 3,8%, dan
3 responden status janda antara 38%
_.,dengan tingkat validitas 38% Jadi ini
~ menunjukkan bahwa, mahaslswa S1..
PGSD UT kelompok .belajar  di
kabupaten Barru ‘pada umumnya yang
terbanyak sudah berkeluarga terlihat
antusias mengikuti proses perkuhahan
dapat diatur secara luwes, baik dengan

. sesama, ma_hasmwa -maupun antax:a

i1

K
, . 375 3.75% . ' ' ,
) -Sudahbed(eluafga
-ill I .'_‘;_. N
) | Djgnda H Wiy
b Y ' : T LN

mahasiswa dengan tutor. Mereka dapat
‘memutuskan dimana dan kapan ber-
temu, apa yang akan mereka bahas, dan
bagaimana rencana pertemuan selanjut-
nya. Artinya dengan proses perkuliahan

- .mahasiswa dapat memperoleh banyak

manfaat.
2. Analisis Data Proses Pembela]aran
- Terhadap Bahan. Ajar(Modul)
Data mengenai proses pem-

bela]aran terhadap -bahan ajar (Modul)

dapat diuraikan: beberapa hal yang

- penting diperhatikan -di bawah ini se-

‘bagai. berikut:© memperoleh materi

*; perkuliahan, kondisi selama .membaca

modul, cepat merasa lelah, mencatat
.masalah dan kesulitan saat mempelajari

-'modul, mengguriakan konsep dalam

~-modul‘sebagai titik tolak diskusi, meng-

-: djdrkan latihan dan-tes formatif yang

terdapat di setiap modul, materi modul

. .sebagai bahan mata kuliah, materi
. | modul yang dianggap sulit, menemukan

kesulitan dalam memahami modul, dan

- .sepenuhnya menguasai dalam rangka

¢ ;. memberi kesempatan pengetahuan yang

it duasy

C Pembahasan Hasil Penehﬁan
Pada bagian ini akan dl)elaskan

. - jawaban terhadap pertanyaan-pertanya-
an penelitian yang diajukah pada bagian
. responden. sudah. berkeluarga antara, pene yang ¢12) P ag!

.awal tulisan ini yang merujuk.pada hasil

: - analisis data sebagaimana yang ber-
: f-.dasarkan ‘hasil pengujian ada tiga

... Hipotesis yang telah dilakukan, ternyata
~setelah’ diajukan. secara signifikan dapat

- Zoditetima.
. penerimaan Hipotesis tersebut dapat di-

- Uraian- - = masing-masing

1 »]elaskan sebagai berikut

Pertama, pengujiah - Hipotesis

secara simultan mengenai proses pem-

- belajaran -terhadap bahan ajar (model)

sesuai hasil temuan dilapahgan sangat

¥ )-signiﬁkan dalam peningkatan Penelaah-

<. 131 UPF+Mata-Kuliah Umum Universitas Negeri Makassar s
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i. -+ - an terhadap bahan ajar mahasiswa S-1
PGSD: UT kelomipok belajar di
Kabupaten Barru, yang berarti Hipotesis
- diterima. Artinya dalam pemngkatan

1 Penelaahan terhadap setiap bahan ajar,
mahasiswa tersebut memiliki daya tarik
dan simpatik untuk dikaji sehingga

-memperoleh kesempatan yang luas.
"dalam, meningkatkan kualitas seperti

yang diharapkan meningkatkan kualifi-" -

. kasi akademik, pengetahuan, dan kete-

:. rrampilan mengejar. - .
i .. Selanjutnya mengenal hal ter-
. sebut di atas' diperjelas bahwa ini
+. ! menunjukkan hasil penelitian dari: (a)
“at.- . memperoleh materi perkuliahan yakni
menyatakan menggunakan bahan cetak-

an yang disebut modul setelah dianalisis

¢ -dengan chi kuadrat diperoleh antara
«1o ::100% dengan tingkat validitas juga
i .+ 100%, (b) membaca modul per kegxatan
SR Tie bela;ar yakni menyatakan baik setelah
¢ 6., 11, widianalisis dalam :chi: kuadrat: dlperoleh‘

-antara 87,5% dengan.tingkat validitas*

+87,5%, (c) cepat merasa - lelah yakm

.. -kadang-kadang menyatakan sulit se- "
telah dianalisis dengan chi kuadrat di-*

peroleh antara 62,5%, dengan tingkat

“vahdltas 625%, (d)  konsep dalamt”
-»modul sebagai titik' tolak diskusi yakni -
menyenangkan
... Jrisefelah. dianalisis dengan chi kuadrat "
- '+1 «diperoleh antara:725% dengan tingkat '
—urt o validitas 72,5%; (€) Mengerjakan latihan "
:xit vivdan tes formatif  dalam modul yakm";”"'

LR

RPNt gmenyatakan sangat

FHPREEEY menyatakan selalu setelah dxanahsxs
s.4ii i dengan chi kuadrat ' diperoleh antara™
--.60,0% dengarrtingkat validitas 62,5%, (f) °

i.Materi modul sebagai ‘bahan kuliah®
ya]ml ményatakan  baik setelah di-

' ‘analisis' dengan chi- kuadrat diperoleh’ -

- - :-antara. 92,5% dengan tingkat validitas

i+ 92,5%; (g) Materi modul yang'diangga}y’ ~

v sulit yakni menyatakan IPA setelah +'

antara 48,8% dengan tingkat validitas
48,8%, (h) Menemukan kesulitan dalam
memahami modul yakni menyatakan
menunggu tutor, setelah,dianalisis
dengan chi kuadrat diperoleh antara
75,0% dengan tingkat validitas 75,0%,
dan (i) menguasai modul memberi
kesempatan pengetahuan yang luas
yakni menyatakan setuju setelah

_ dianalisis dengan chi kuadrat diperoleh
antara 67,5% dengan tingkat validitas

67,5% dengan tingkat validitas'67,5%.
Berdasarkan uraian di-dtas, maka
dapat dikatakan bahwa guru-guru
Sekolah Dasar (SD) seharusnya sumber
daya guru semakin tinggi kualitasnya.

‘Adapun’ analisis data yang diperoleh

sangat )elas ménggambarkan bahwa
dapat diterima yang sifatnya sangat
positif selama mahasiswa program S-1

- PGSD UT dengan kualitas terhadap

'bahan' ajar (modul). Dengan kata lain,

- terlihat secara jelas pula dari’persentase
adanya modus menambah wawasan
T “pengetahuan ke ‘arah kualitas sumber

i

.--1

Die -

S R

;.( 'i” ‘penjelasan itu d]dukung oleh hasil

daya' guru yang menjadi unit analisis
dalam penelitian ini. Meskipun uraian

" olahan data, namun penelitian ini tidak
“'mengenyampingkan 'adanya aspek lain
“yang perlu ditingkatkan pengetahuan
* dan keterampllan mengejar  seperti

" motivasi bela]ar mahasiswa, tersedianya

' fasilitss ' pendidikan, dan

sistem

, mana)emen yang efektif.

i

‘mengacu pada pendékatan

Perlu’ - dicatat bahwa dengan
sistem

modul’ yang dipakai ialah pendidikan

" jarak jauh, maka salah satu kriteria yang

i turut ‘menentukan‘ untuk media audio

-+ dianalisis dengan chi kuadrat diperoléh“””'

w332 - UPT-Mata Kuliah Umum Universitas Negeri Makassar

“'visual. Selanjutnya, peneliti memper-

o _oleh informasi lewat mahasiswa bahwa

- media pembelajarari yang dipergunakan

"dalam program S-1 PGSD UT tersebut

'hanya menggunakan bahan ajar yang
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-+ dicetak berupa modul dan berisi tentang:. . butuhkan bimbingan serta perhatian
... -materi pembelajaran pada setiap ke:': - .khusus dalam pelaksanaan tutorial. Hal
“.giatan pembelajaran serta tugas-tugas /. ini juga, dituntut mahasiswa selaku
yang harus dikerjakan oleh mahasiswa. :: guru SD selalu siap membentuk sikap
- Karena itu. seyogyanya pihak penye- = = dan: perilaku . kearah .yang positif.
. lenggara S-1 PGSD UT - diharapkan Dengan demikian, tuntutannya diharap-
seperti audio cassette dan video cassette. . kan untuk menambah ilmu penge-
sehingga proses pembelajaran lebih tahuan, serta menguasai -beberapa
eféktif dan pada akhirnya tujuan pen- - - bidang studi terteritu lewat di dalam
didikan yang dikehendaki dapat ter- ~ pelaksanaan tutorial tersebut.

capai. Selanjutnya, mengenai hal ter-
Mengingat perkembangan . sebut di atas diperjelas kembali bahwa
teknologi informasi yang dapat men- =  ini menunjukkan dari hasil penelitian
jangkau khalayak di mana berada tanpa sebagai berikut: (a) Kompetensi atau
dibatasi oleh jarak, waktu dan tempat -  konsep esensial pelaksanaan tutorial
menjadi nilai tambah yang dapat men- yakni menyatakan tidak ada gangguan
mptakan kondisi ‘berupa terbukanya.  setelah dianalisis dengan chi kuadrat
znic ‘pejuang: dan kesempatan terbuka bagi: - diperoleh antara 93,75% dengan tingkat
tag oo Ul untuk meningkatkan Kemampuan - -validitas 93,75%, (b) persoalan yang
'6i- v+~ mahasiswanya agar 'dapat ‘thengakses - - terkaitunjuk kerja di dalany atau di luar
. informasi dan ilmu pengetahuan lain- - ' kelas:tutorial yakni menyatakan aman-

+ o o nya melalui teknologi tersebut. Penerap-'- - | aman saja setelah dianalisis chi kuadrat -
¢~ ' an* teknologi informasi “yang lebih;.  ‘diperoleh antara 95% dengan tingkat

canggih dalam proses pembelajaran : - validitas 95%; (c) ditemukan ketika ber-

i« sudah barang tentu dapat memngkatkan ~ - langsung - pelaksanaan tutorial yakni
ti .+ kualitas programiS-1 PGSD UT. o v--z"sfmenyatakan sulit setelah dianalisis chi
e ‘Lebih -lanjut, penulis memberi- kuadrat diperoleh. antara' 75% dengan

- . kan penjelasan bahwd bahan ajar ber-.: -,.- “tingkat validitas 75%, (d) Delapan Kkali
tort bentuk s modul hendaknya dikemas: ....:: pertemuan setiap mata kuliah menyata-
1 +. selain ‘dalam format media cetak )ugd <0 -~ kan setuju setelah: dianalisis  chi kuadrat

i i dalam format; media elektronik. Hal ini+ . udlperoleh antara 91,25% dengan tingkat
~ i dapat’,thenumbuhkan motivasi belajar. /! - »; « validitasi91,25%, (¢) Waktu 120 menit
-+ 7 mahasiswa, yang pada akhimya UPBJJ -  :::-: urituk satu-kali: pertemuan menyatakan

i, 1u-UT Makassar seyogyanya merealisasi- A-'cukup.:‘setelah dianalisis' chi kuadrat

v 2ol o, kan hal tersebut daldm mengupayakan (- . diperoleh antara 93,75% dengan tingkat
wis: 4 selalu koordinasi pada UT pusat untuk: 1!, ~.validitass 93,75%, (f): Waktu tutorial
g 'men]adlkan fasilitas - media ‘sampai ke ! menyatakan selang setelah dianalisis chi

b 1 daerah+daerah - ' dimana" " -mahasiswa - ;1 kuadrat -diperoleh  8875% dengan
ieted b membutuhkarmya R L ¢+ ntingkat wvaliditas:.88,75%, (g) kondisi
ot l Kedua, pengujian Hipotesm yang: .. :~ruangan kelas menyatakan menyenang-
!"7’_.: 11 dimaksud  terhadap - proses. pembel:r:-.i .kan.setelah' dianalisis chi kuadrat di-

“aeitoro ajaran :dalam  pelaksanaan: tutorial.. -...i: peroleh 65% -dengan:tingkat validitas
LI w'émen'unjukka'nrdilapangan bahwa sesuai .. «i-.65%, (h) . Kehadiran dan  keaktifan
" . hasil' temuannya: dapat diterima. Meng- ..« . menyatakan cukup setelah dianalisis chi
ingat mahasiswa tersebut sangat mem- ;' - kuadrat 81,5% dengan"tingkat validitas

wiimzaimciis 133 -UPFsMata Kuliah Umum Uhiversitas Negeri Makassar s ————
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~81,5%, (i) Tugas tutorial yang harus
- .- dikerjakan menyatakan setuju setelah
. dianalisis chi ‘kuadrat diperoleh 65%
~ dengan tingkat validitas 656%, dan (j)
. Gangguan kerjakan tugas tutorial
.'+:- menyatakan kadang-kadang setelah
‘dianalisis chi kuadrat diperoleh 52,5%
dengan tingkat validitas 52,5%. ~
. Mencermati paparan tersebut di
atas, maka dapat: dikatakan bahwa

i tuit partisipasi kehadiran mahasiswa dalam
. 1" pelaksanaan tutorial sangat membantu
« iw. . dalam -proses: . pembelajaran meski .
. = dalam proses belajar jarak jauh program : :
S-1. PGSD UT kehadiran tutorial: -

- .diwajibkan. Sesuai prinsip belajar jarak

* jauh yaitu kemandirian--dalam belajar;
.maka kegiatan tutorial tersebut dapat . <. . .
-lebih rinci tentang apa dan bagaimana
i tutorial; tugas tutorial, serta cara penilai-
. :an, . pengolahan, - dan pengadminis-

. trasiannya sebaiknya dapat dilihat pada
pedoman tutonal Program, S-1 PGSD

‘memberi ' manfaat- yang besar bagi

+ :mahasiswa yang 'mengikutinya, baik ‘-
;i .- dalam bentuk manfaat akademis mau-:.:
pun dalam bentuk manfaat sosial yakni : .
~antar.’ .pribadi atau::
.1 komunikasi. kelompok- dengan sesama ..
i teman, sedangkan manfaat.akademis- ... =

«i ~.nya terlihat: pada tingkat kelulusan
mahasiswa dalam ujian. ;

-+ sudah barang tentu pelalsanaan tutorial

:. 51 PGSD UT hendaknya memperhati- :
.. - kan: ketentuan' sebagai ' berikut (a)
Terdapat 8 Kali pertemuan untuk setiap .

mata. kuliah, (b) Satu kali.. pertemuanJ

adalah 120 menit, (c) Kehadiran dan ke-:-
.aktifan . mahasiswa- dalam. tutorial .
memiliki -« kontribusi - terhadap nilai:
tutorial, dan (d) Terdapat tiga tugas

- tutorial 'yang harus' dikerjakan maha- . ..

r siswa pada’ pertemuan - ketiga, kelima,::
- dan ketujuh: ‘Selanjutnya,: pengerjaan::! ::
et atugas tutorial dilakukan mahasiswa di. - -
"iinrdalam jam tutorial'selama 30 ~ 60 menit. =

: Bentuknya dapat berupa tes esai, unjuk: ..

“Ew cuikes]34 -UPT.Mata Kuliah Umum Universitas Negeri Makassar

kerja atau praktek, atau dalam bentuk

~tugds lainnya. Nilai tugas tutorial ber-
+ kontribusi sebesar :30% terhadap nilai

akhir mata kuliah.
Untuk lebih jelasnya, rangkaian

: pertemuan dalam tutorial dapat di-

gambarkan lewat bagan sebagal benkut

.- di bawah ini.

Toocal ! |-, Twrhlz-;;:m;h;; Tutorial 4

. rovam| [Topmyim]  Tuorial6 | { Tugas2dan

[ o T [ |+ s

| 'V:ir'GmB"a:rl.A!lu;T{xt:oria;Progmm' gram 51 PGSD UT.

" Selanjutnya; .. pen;elasan yang

UT. 2
Ketlga, pengupan h1potesxs yang
telah -merujuk. sesuai hasil temuan di-

+4r lapangan mengenai. .proses pembel-
TRt Memperhatikan keseberadaan - -+ ajaran terhadap evaluasi kembali ter-
B, pelaksanaan tutorial  sebagaimana. - .

i dikemukakan' tersebut di. atas, maka

bukti secara nyata: diterima melihat

.. mahasiswa -tersebut . mempunyai pola

jawaban yang positif: dan: signifikan.
.~Artinya data yang diperoleh sebagai
desainer  evaluasi pembelajaran yang

ﬂ:n bermanfaat di dalam mengikuti pro-

;-gram S-1. PGSD UT sebagai evaluasi

+ . hasil belajar merupakan suatu kegiatan

yang,dilakuka‘n untuk: menilai pengu-
i: asaan. mahasiswa: terhadap kompetensi
suatu mata kuliah. Evaluasi hasil belajar
mahasiswa dilakukan melalui berbagai
jenis:-penilaian. .(a) tugas :mandiri, (b)
tugas tutorial, (c) ujian pemantapan
kemampuan professional, (d) Ujian

. akhir semester, dan (e) tugas akhir
cprogram. - - . .
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menyikapi program S-1 PGSD UT

merupakan jawaban yang sudah lama -

! ... diharapkan khususnya kalangan pen-
* didik, sebagai suatu kebutuhan bagi

v

o
cole

;guru-guru SD mengikuti peningkatan .
mengikuti pendidikan pada program S-:,.

1 PGSD UT merasakan adanya pening-

ipembela)aran kepada murid-murid SD. :
. Untuk itu, mahasiswa mengatakan
bahwa terutama dalam bidang studi |,

_tertentu seperti bidang studi Imu .

Pengetahuan Alam (IPA) dan, N
matemahka, di mana kedua bidang
studx ini dxprogramkan untuk dipelajari.

- '. secara mendalam, karena kedua bldang

o If studi tersebut memiliki tingkat kesulitan

S
R

PRI

tersendm Guru yang marhpu menga]ar- .

' kan kedua bidang studi betul-betul guru.

a.:.

1

- PENUTUP

Kesimpulan
Studi yang dllakukan tentang

. analisis proses pembelajaran mahamswa
5-1 PGSD kelompok belajar Universitas

. katan kemampuan mengajar yang lebih |, ... _ Terbuka di Kabupaten Barru terungkap

baik. Peningkatan dalam mendesain . .
.. . persiapan mengajar, penguasaan materi .

_ pembelajaran, keterampilan mentransfer,
pembelajaran, serta  mengevaluasi . .

""beberapa temuan yang dapat disimpul-
“kan sebagai berikut:

Program S-1 PGSD UT di Kabupaten

 Barru dalam. proses pembelajaran
" terhadap bahan ajar (modal) ini
_menunjukkan sebagalmana hasil

"analisis statistic chi-kuadrat diper-

oleh sangat sngmﬁkan dalam pening-

‘ ‘_katan penelaahan terhadap bahan

" .ajar tersebut yang berarti positif, hal

tersebut terlihat dari (a), terbukanya

_kesempatan yang luas bagi guru-

... guru SD untuk mengikuti pendidik-
. an formal dalam rangka memenuhi
... tuntutan  kualifikasi, . Departemen

,. yang berminat dan meml_hkl pOtensn ai

bldang itu, sehmgga tidak ' kesulitan

" dalam menerima maupun mentransfer : )
2 ‘kedua bldang St‘l.ldl tel‘sebut. Dengan PAESTCR S 1
(i delmloan, maka guru-guru SD meng-

ikuti program S-1 PGSD UT merasakan

o ‘_r_' i. adanya peningkatan baik dalam men-"

"desain persiapan mengajar maupun’
“dalam mentransfer ilmunya serta dalam
‘memberikan penilaian kepada mund-
mundnya di sekolah. .

~ Untuk menyikapi hal tersebut, '

'/ ‘maka dibutuhkan strategi- dasar da]am
- pembangunan SDM, yakni strategi yang
“'relevan dengan kebutuhan dan prilaku
“'mereka. Hal' ini sudah’ se;alan dengan’' -
‘ pelaksanaan  Pendidikan program
*"'penyetaraan S-1 PGSD UT sebagai salah *
satu solusi dalam rangka pembangunan
*'SDM 'khustisnyd sumber daya guru'-
untuk peningkatan kualitas pendldlkan

" baik, untuk guru itu sendiri maupun R

" untuk anak didik.

Pendidikan Nasional RI, bahwa se-

_orang, guru.. SD minimal sepuluh

...~ tahun ke depan pemegang ijazah
- sarjana, yang:. relevan PGSD, (b)

peningkatan pengetahuan, melalui

.. program: S-1 PGSD UT. guru-guru
+~-SD memperoleh ilmu pengetahuan

- yang diprogramkan. - pada setiap

-semester di mana muatan kuriku-
i+ lumnya terdiri ‘dari:. ‘mata kuliah
: ! yang sangat relevan dengan ‘bahan
115 ajar (modul) yang mereka ajarkan di
sekolah-sekolah' ‘di ‘mana mereka
"mengajar, (c) peningkatan' keteram-
tirpilan mengajar ‘dalam mentransfer

pengetahuan, térampil - dam hal

" menciptakan - kondisi yang

menyenangkan' kepada anak didik

-agar senang mengikuti pelajaran.
" Dengan demikian hipotesis pertama

yang diajukan dalam peneh’nan ini

-+ 'dapatditefima.
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2.:'.Proses pembelajaran terhadap pelak- .-

R I
Soah

a ri - 4 hadirdn kelompok belajar dan parti- .

i v;\i\

:sanaan tutorial ddalam hal ini ke-

sipasi mahasiswa dalam mengikuti

.. program S-1 PGSD UT telah bern

fungsx sebagai sarana Lela]ar dan

,\ []uga sebagai saluran komunikasi
" tatap muka baik untuk pengelola‘i': !
+ (tutor ‘dengan. mahasiswd. Karena
situ nanfaat: pelaksanaan tutorial
telah- memfasilitasi’ para mahasisvir‘a“'“
~untuk Dberpartisipasi lebih aktf, "
. berdiskusi dan meémecahkan soal-"
soal/tugas-tugas modul yang harus |
mereka selesaikan mesklpun mereka; s
~ pada dasamya ada juga mahasnswa’
_ yang kurang ‘menianfaatkan sarania
* belajar jarak -jauh adalah studlf ’
' mandiri tanpa harus tergantung

pada orang lain. *

JBerdasarkan hasil analisis
statistic Chi-kuadfat menunjukkan
..}, hasil yang positif, dan ini-terlihat di- .
~-., mana aktivitas mahasiswa mem- =
+ ;punyai. keeratan. yang diharapkan
o pe_ningkatan kualitas sumber daya '
-.guru. - Artinya -aktivitas mahasiswa

dalam kelompok belajar pelaksania-
an tutorial perlu ditingkatkan karena

bagalmanapun juga intetaksi antara
?f,_fmahaswwa yang satu dengan.
* "mahasiswa Yang lamnya, dan antara - ... .’

mahasiswa dengan tutor dalam
- kelompok: ' belajar  pelaksanaan

. tutorial sangat .bermanfaat bagi

:mahasiswa baik manfaat akademik
maupun manfaat sosial. Dengan

demikian hipotesis kedua dalam :

.studi ini dapat dltenma

Berdasarkan hasil ‘uji statistic chi- -
‘'kuadrat juga terdapat hasil yang
positif dalam proses pembela)aran AN
‘terhadap evaluasi ‘hal ‘ini sangat

‘menentukan antara tingkat keber-
hasilan ‘mahasiswa dalam penye-

‘rantlesaian studi pada program S-1
- ¢.PGSD ‘UT di  Kabupaten Barru
't idengan  peningkatan kualitas sum-
-1 7ber daya guru. Selanjutnya terlihat
#; pula. keeratan ' hubungan dalam
t ‘tingkat - keberhasilan mahasiswa
dalam penyelesaian - studi di UT
it harus ditingkatkan: Dalam hal ini
o ”“maté' kuliah ' yang 'diprogramkan
"' serta tugas mandiri mahasiswa perlu
**Imendapat perhatian' yang khusus
*!'paik dalam teknis mengeqakan soal-
"' soal ujian dan modul maupun Ujian
Akhir Semestér (UAS); hal ini perlu
i ada komunikasi timbal balik antara
mahasxswa déngan ' pengelola di
““Yaerah yang akan menyampalkan
ke ada UPBJJ atau” di pusat.
Berdasarkan hasil ahalisis dari studi
1m, maka tupotesm keﬁga diterima.

b. Saran-Saran

’ Berdasarkan hasil penelman ini,

o makﬁi‘ dla]ukan beberapa saran-saran
» seba albenkut'

) leh * karena domman tingginya
persentase temuan ketiga bagian
tersebut, maka disarankan:

“-14.' “Apar' prosés pembelajaran yang

dilakukan guru tetap diawasi

. . secara maksimal, maka hendak-
-nya kepala. sekolah SD dan

pengawas mengetahui sejauh-
mana proses pembelajaran yang

" difakukan para guiii dan hasil-
" nya dijadikan bahan pertimbang-

an dalam memiliki kinerja guru.

. Profesional guru . senantiasa

membuktikan keseriusan dan
_kreativitas yang dinamis sesuai

- dengan  perkembangan ilmu
.pengetahuan .- dan telcnologi

maka pemerintah perlu mening-
katkan kesejahtéradhi ‘guru agar
mereka dapat menjadi guru yang
profesional dan tidak mencari

o eomsmis 137 UPF, Mata Kuliah Umum Universitas Negeri Makassar s
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.« Agar prestasi guru-guru menin
.:maka-terus: dilakukan-evaluasi yang -:; -
. intensif terhadap proses pembelajar- | . -

pembelajaran maka,. perlu
.: penelitian lebjh lanpgt.
.. Komunikasi antara guru yang salmg
» _;menukar informasi unj;uk memecah-
~, kan masalah yang dlhadapl guru_-T_ o
~ gury SD.di.daerah, kabupaten Barru ,
khususnya dalam Pproses pembel-

-kegiatan lain yangidapat meng-:: : .

i.ganggu tugas pokdknya.

annya. khususnya mata pela)aranf

- umum. ., :
.. Mengingat pgnehtum ini hanya 7
.,.dilakukan pada 18 (delapan belas).,,
.. SD di daerah Kabypaten Barru dan . ‘
. . masih kurangnya penelitian tentang AT

optimalisasi .guru, dalam proses .,
ada_

ajaran yang ‘ d;)al guru,

' “kualitas’ siswa juga dlperhatlkan

maupun sarana: lainnya sepertx
. penggunaan
“media pembela)aran pe;lu dxtmgkat-
kan sehingga masalah "yang kom-

pleks dapat dltangam secara kom- -
'prehensxf L N
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